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Abstrak

Museum Trinil merupakan situs paleoantropologi di Indonesia yang sedikit lebih kecil dari situs
Sangiran(https://id.wikipedia.org/wiki/ Trinil #:~:text=Trinil%20adalah%20situs%20paleoantropologi%20di,Nga
wi%20dari%20arah%20kota%2050lo.). Museum Trinil juga dijadikan sebagai obvek edukasi di kabupaten
Ngawi. Selain berfungsi sebagai obyek edukasi, kawasan ini menyediakan sarana tempat hiburan untuk
bersantai. Dengan berjalannya wakiu Museum Trinil perlu adanya pengembangan uniuk penambahan tempat
pameran koleksi fosil-fosil manusia dan hewan purbakala. Agar dapat menarik lebih banyak orang untuk
berkunjung serta memberikan wawasan yang IfE) banyak tentang fosil-fosil jaman purbakala.

Kata Kunci : Museum Trinil, Manusia Purba, Fosil Manusia Purba, Fosil Hewan Purba

Abstract
The Trinil Museum is a paleoanthropological site in Indonesia which is slightly smaller than the
Sangiran site. Trinil Museum is also used as an object of education in Ngawi district. Besides functioning as an
educational object, this area provides a means of entertainment to relax. With the passage of time the Trinil
Museum needs to be developed for the addition of an exhibition site collection of fossils of humans and ancient

animals. In order to attract more people to visit and provide more insight into ancient fossils.
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BENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Indonesia menjadi salah satu Negara di
dunia yang kaya akan scjarah, culture, ras
dan agama. Salah satu sejarah yang paling
penting untuk manusia dan juga di teliti
oleh para ilmuan dari seluruh Negara yaitu
sejarah manusia purba.

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa
daerah dimana fosil manusia & hewan
purba ditemukan. Daerah daerah tersebut
adalah Kulon Progo, Sangiran & Trinil.
Salah satu penemuan fosil manusia &
hewan purba tersebut disimpan di museum
Trinil yang berada di kabupaten Nwi.
Museum Trinil sendiri merupakan situs
paleoantropologi di Indonesia yang sedikit
lebih kecil dari situs Sangiran. Tempat ini
berlokasi di desa Kawu, Kecamatan
Kedunggalar, Kabupaten Ngawi, Jawa
Timur.'

Sebagai salah satu situs yang penting
untuk sejarah manusia rba, Museum
Trinil sering dikunjungi oleh para pelajar
baik dari tingkat SD, SMP dan SMA.
Selain para pelajar, pengunjung Museum
Trinil juga datang dari kalangan umum
masyarakat. Para pengunjung datang untuk
mempelajari  sejarah dan juga untuk
rekreasi. Jadi Museum Trinil memiliki dua
fungsi yakni menjadi tempat untuk
mempelajari sejarah manusia purba serta
berekreasi.

Museum Trinil juga masuk ke dalam salah
satu daftar tempat rekreasi / pariwisata
yang sedang dikembangkan di Kabupaten
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https://id.wikipedia.org/wiki/Trinil#:~:text=Trinil%
20adalah%20situs?20paleoantropologi%20di,Nga
wi%20dari%?2 0arah%20kota%20Solo.

Ngawi.2 Mendapat ~ perhatian  dari

pemerintah tentang pengembangan
Muscum Trinil karena Muscum Trinil
cukup sering dikunjungi oleh masyarakat.
Sebagai salah satu tempat rekreasi &
edukasi di Kabupaten Ngawi tentunya
Muscum Trinil harus memenuhi standart
Museum dan juga harus memiliki fasilitas
fasilitas yang memadai untuk para
pengunjung. Dikarenakan fasilitas seperti
tempat  parkir, toilet dan fasilitas
pendukung lainnya belum memadai maka
harus diperbaiki / diadakan fasilitas baru
yang belum ada.

Hal itulah yang sangat penting untuk
diperhatikan, sehingga Museum Trinil
perlu  dikembangkan sesuai standart
Museum yang ada di Indonesia agar para
pengunjung nyaman saat belajar dan juga
saat mengunjungi Museum. Selain itu jika
Museum Trinil telah memenuhi standart
dan juga memiliki fasiltas yang lebih
memadai, jumlah pengunjung juga akan
meningkat.

PERMASALAHAN

1. Fasilitas yang belum ideal ( tempat
parkir, toilet umum)
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Museum Trinil belum memenuhi
standart Museum di Indonesia
(ruangan ruangan yang ada belum
lengkap)
3. Pengelolaan  terhadap  potensi
pengunjung belum maksimal
4. Belum ada pengembangan &
pengelolaan fasilitas untuk
kunjungan edukasi & wisata lainnya
5. Di  butuhkan  tempat  untuk

cinderamata yang lebih memadai

Tertulis pada perda RTRW tahun 2010-2030
Bab.V Rencana Pola Ruang 1 Halaman 17




6. Di butuhkan suatu restaurant / café
untuk melengkapi fasilitas bagi para

pengunjung.

MANFAAT

Meningkatkan jumlah pengunjung yang
mendukung perekonomian daerah serta
memberikan mata pencaharian  bagi
masyarakat sekitar museum Trinil.

METODE PEMBAHASAN

ALUR RANCANGAN STUDI

Latar Beliicang

Portmssslahan
Tium

[rowme ] [wiie | ] [

(Ko Pl | [ o Lok
[ Fieusi| 'I
Kusates Dbysk

Fomsm Diusar
| Kansep Dusas
(]
1

L] [}
| Amalinn katernsl | | Ansbus Bl | | Amsbes Bampunes ]
! ' !
[ Konsep Presscanga Kowep Parncampm ‘ [ Keasep Permcagm
| Interaad Ekstennal | s
L l |
_Yrminﬂu:

a
METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data yang dilakukan

pada studi ini antara lain :

1. Studi literature yang dimaksud yaitu
pengumpulan data melalui buku dan
informasi dari kantor kabupaten Ngawi,

studi literatur berupa RTRW kabupaten
Ngawi tahun 2010-2030

Studi banding yang dimaksud yaitu
pengamatan obyek — obyek sejenis untuk
mendapatkan tentang obyek rancangan.

KAJIAN LITERATUR

Pengertian Judul / Proyek

Pengmmbangan

I. Pengembangan “pe.ngem.bang.an
[n] proses, cara, perbuatan
mengembangkan: pemerintah selalu
berusaha dl ~ pembangunan secara
bertahap dan teratur yg menjurus ke

sasaran ve dikehendaki™

2. Museum Trinil : Nama Museum di
albupaten Ngawi
museumy/mii-se-um/ /muséum/ n gedu
ng yang digunakan sebagai tempat
untuk pameran tetap benda-benda
yang patut mendapat perhatian umum,
seperti peninggalan sejarah, seni. dan
ilmu; tempat menyimpan barang
kuno®

3. Kabupaten Ngawi Nama kota
kabupaten di provinsi Jawa Timur
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Studi Pustaka
Pengertian Trinil

Trinil adalah : nama salah satu Museum di
Indonesia yang menyimpan fosil fosil
manusia purba & haan purba.

Museum Trinil ini tepatnya berada di Desa
Kawu, Kec. Kedunggalar, Kab. Ngawi.

Museum Trinil terletak berdekatan dengan
Bengawan Solo, dimana jika akan menuju
Museum Trinil harus masuk dan melalui
jalan pedesaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil studi literatur dan kesimpulan
studi banding maka muncullah konsep
dasar yang telah dipertimbangkan dari
berbagai aspek.

KONSEP DASAR

Konsep dasar ditemukan dari
JENIS KEBUTUHAN | BESARAN
RUANG RUANG (m?)
Ruang untuk pelaku

tetap (pengelola) 7152

Ruang untuk pelaku

tidak tetap

(pengunjung) 175840

TOTAL 182992

penggabungan Kkarakter pelaku, karakter
obyek dan karakter lokasi, dimana konsep
dasar untuk judul ini adalah

“Theory of Learning Knowledge and
Fun”

(Memperkenalkan Museum sebagai tempat
bersejarah yang harus diketahui oleh
generasi muda dan menyenangkan)

FILOSOFI OBYEK RANCANGAN

o Rekreatif

o Edukatif

o Eksploratif
KARAKTER PELAKU

Pelaku utama adalah pengunjung, dimana
pengunjung mempunyai karakter :

Fleksibel

Aktif

Kreatif

Eksplore

Ceria

Rasa ingin tahu tinggi

i = A R o B

Berwawasan

KARAKTER LOKASI

1. Suhu udara sedang (27 - 30° C)

2. Lokasi dekat dengan Bengawan Solo

3. Kealamian terjaga

4. Tidak ada hiruk pikuk kendaraan
(berjauhan dengan lokasi jalan utama)

ANALISA INTERNAL

Akhir dari analisa kebutuhan ruang yaitu
perhitungan jumlah total ruang yang
dibutuhkan dalam rencana pengembangan

kawasan agrowisata ini. Dari data
perhitungan besaran ruang diatas didapat
keseluruhan besaran ruang sebagai berikut

ANALISA EKSTERNAL

e Analisa lingkungan

e Analisa ukuran & batas tapak
* Analisa matahari

* Analisa iklim

e Analisa angin

e Analisa hujan




* Analisa drainase

* Analisa sirkulasi

e Analisa aksesbilitas

e Analisa vegetasi

e Analisa kebisingan

e Analisa view kedalam

e Analisa view keluar

e Analisa keistimewaan tapak

TINJAUAN DAN PROFIL LAHAN
Wilayah Museum Trinil sendiri memiliki
luas 44,406.53 m? namun hanya sebagian
yang diperuntukkan untuk bangunan yaitu
sekitar 7,571.99 m?.

Gambar 1. Keseluruhan lahan
milik Museum Trinil

Gambar 2. (orange) Lahan
terbangun untuk Museum Trinil

HASIL DESAIN (Site Plan)

Zoning akan direncanakan seperti gambar
di atas,

A. Merupakan area parkir

B. Taman

C. Pusat Informasi

D. Area bangunan eksisting
E. Bangunan utama museum
KESIMPULAN

Berdasarkan studi dan analisa yang
dilakukan, dapat ditarik  beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengembangan museum Trinil
dimana dilakukan perbaikan dan

penambahan fasilitas yang
menunjang fungsi wisata maupun
edukasi.

2. Menjadikan museum Trinil sebagai
museum  yang baik  dalam
menyajikan display benda beda
bersejarah.

3. Pengembangan kawasan
agrowisata yang berdampak positif
bagi masyarakat

4. Pengembangan ini memiliki provit,

diantaranya :




a. Meningkatkan potensi
pariwisata sejarah di
kabupaten Ngawi

b. Mengenalkan obyek wisata
vang layak direkomendasikan
di kabupaten N gawi

c. Fasilitas baru
direkomendasikan sebagai
fasilitas yang ramah
lingkungan. Misal

meminimalisir penggunaan
pencahayaan & penghawaan
buatan

d. Meningkatkan ekonomi
daerah karena dapat memberi
lapangan pekerjaan bagi warga
sekitar, memberi pemasukan
bagi pengelola dan pemerintah

e. Meningkatkan ilmu
pengetahuan bagi pengunjung,
karena  didukung  dengan
fungsi edukasi.

5. Pengembangan ini memberikan
wacana baru bagi pemerintah
kabupaten Ngawi bahwa museum
Trinil layak untuk dikembangkan,
karena potensi yang dimiliki
daerah tersebut sangatlah tinggi
sehingga mampu menunjang sector
pariwisata di kabupaten Ngawi.

DAFTAR PUSTAKA
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